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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan Non-mengajar pada masa 

pandemic di Sekolah Dasar Negeri 02 dan 03 Kabila Kabupaten Bone Bolango lebih 

memfokuskan pada pelaksanaan administrasi perangkat pembelajaran. Pertama 

aktivitas pembuatan administrasi pembelajaran daring berupa perangkat pembelajaran 

seperti silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi atau 

bahan ajar, program semester (Prosem), program tahunan (Prota), analisis kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), analisis minggu belajar efektif (MBE), penyusunan 

instrument penilaian (penilaian sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan), 

maupun perangkat pembelajaran lainnya. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memperkaya rancangan pembelajaran melakukan kegiatan workshop sebagai upaya 

peningkatan kemampuan guru dalam proses pembelajaran maupun dalam pembuatan 

administrasi perangkat pembelajaran.  

Kedua, kegiatan Non-mengajar di Sekolah Dasar Negeri 02 dan 03 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango seperti kegiatan ekstrakulikuler belum berjalan optimal. 

Hal ini disebabkan regulasi dari keputusan empat menteri termasuk Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk meniadakan terlebih dahulu kegiatan yang 

melibatkan peserta didik secara langsung seperti kegiatan ekstrakulikuler baik 

sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), maupun sekolah menengah 

atas (SMA) untuk mencaegah penuluran virus covid-19. Meskipun demikian aktivitas 

pokok guru di masa pandemi khususnya di Sekolah Dasar Negeri 02 dan 03 Kabila 

seperti datang ke sekolah tepat waktu, menggunakan protokol kesehatan, melakukan 

piket sesuai jadwal yang ditentukan, melakukan apel pagi, membersihakn kelas, 

maupun bekerja bakti untuk menjaga lingkungan sekolah agar tetap kondusif. Hal ini 

menunjukkan bahwa di masa pandemic covid-19 guru tetap menjalankan tugas 
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dengan semestinya dan berupaya untuk beradaptasi dengan belajar aplikasi-aplikasi 

berbasis virtual untuk meningkatkan kapasitasnya, baik dalam pengetahuan maupun 

keterampilan.    

 5.2 Saran 

1. Sekolah kiranya dapat memberikan pelatihan-pelatihan secara lebih rutin baik itu 

workshop atau seminar guna meningkatkan kapasitas guru dalam melakukan 

perannya sebagai ujung tanduk dari Lembaga pendidikan. 

2. Guru dapat mengembangkan lagi kemampuan dalam membuat perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan di masa pandemic. 

3. Untuk peneliti lain, semoga bisa menjadi reverensi penelitian yang relevan dan 

dapat membantu dalam penelitian yang akan dilakukan.  
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